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Keterangan variabel laten beserta variabel manifestnya adalah
sebagai berikut:
1. Variabel laten eksogen Destination Image (DI) memiliki lima
variabel manifest (indikator) yaitu, Natural Attractive yang dinyatakan oleh
(NA); General Infrastructure yang dinyatakan oleh (GI); Atmosphere yang
dinyatakan oleh (A); Social Environment yang dinyatakan oleh (SE); dan
Value for Money yang dinyatakan oleh (VOM).

2. Variabel laten eksogen Tourist Satisfaction (TS) memiliki dua
variabel manifest (indikator) yaitu, Overall Trip yang dinyatakan oleh
(OT); dan Safety Level (SL).

3. Varibel laten endogen Destination Loyalty (DL) memilki dua

variabel manifest (indikator) yaitu; Intention to Revisit yang dinyatakan

oleh (IR); dan Recommendation yang dinyatakan oleh (R).
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5.2 Outer Model
Berdasarkan variabel laten eksogen dan variabel laten endogen yang telah

ditetapkan maka disusunlah model penelitian sebagai berikut.

“— €2

Gambar 5.1 Kontruksi Diagram Jalur

Keterangan:

NA: Natural Attractive OT: Overall Trip

GI: General Infrastructure SL: Safety Level

A: Atmosphere R : Intention to Revisit
SE: Social Environment IR: Recommend

VOM: Value for Money
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Di mana notasi-notasi yang digunakan adalah:

& = Ksi, variabel laten eksogen

n = Eta, variabel laten endogen

6 = Delta, error pengukuran pada variabel indikator untuk variabel laten
eksogen

& = Epsilon, error pengukuran pada variabel indikator untuk variabel laten
endogen

y = Gamma, koefisien pengaruh variabel eksogen terhadap variabel
endogen

A =Lambda, koefisien pengaruh variabel laten terhadap variabel indikator

{ = Zeta, error model

5.3 Kontruksi Diagram Jalur Ke Persamaan
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5.4 Analisa Data dengan PLS
Berikut adalah hasil outer loadings pada software smartpls:
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Gambar 5.2 Konstruksi Diagram Jalur Hasil Pemodelan PLS (Outer
Loadings)



Berikut adalah hasil t-statistics pada software smartpls:
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Gambar 5.3 Konstruksi Diagram Jalur Hasil Pemodelan PLS (T-
Statistic)

Berdasarkan konstruksi diagram jalur hasil pemodelan PLS dapat

dilihat bahwa outer loadings dan t-statistics destination image terhadap

destination loyalty lebih besar daripada tourist satisfication terhadap

destination loyalty yaitu 0,406 dan 3.500. Pada variabel laten destination

image, dapat dilihat di variabel indikator nilai outer loadings dan t-statistics

yang tertinggi adalah Social Environment ( SE ) yaitu 0,880 dan 32,080.

Pada variabel laten tourist satisfication, dapat dilihat di variabel indikator

nilai outer loadings dan t-statistics yang tertinggi adalah Overall Trip (OT

) yaitu 0,933 dan 31,801.
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5.5 Evaluasi Goodness of Fit
5.5.1 Evaluasi Model Pengukuran

Dari model di atas dapat dilakukan evaluasi model pengukuran
dengan melihat hubungan antara variabel laten dengan variabel
indikatornya. Evaluasi ini meliputi dua tahap, yaitu evaluasi terhadap
convergent validity dan discriminant validity. Convergent validity dapat
dievaluasi melalui tiga tahap yaitu indikator validitas, reliabilitas variabel
laten, dan nilai average variance extracted (AVE). Indikator validitas dapat
dilihat dari nilai factor loading suatu indikator > 0,5 dan nilai t-statistic >
1,96 maka dapat dikatakan valid. Sebaliknya, apabila nilai factor loading
suatu indikator < 0,5 dan nilai t-statistic < 1,96 maka dikeluarkan dari
model. Dari model diatas dapat dilihat pada outer loadings dan t-statistics
bahwa semua data dinyatakan berpengaruh signifikan karena semua factor

loading > 0,5 dan t-statistics juga > 1,96.



5.5.1.1 Convergent Validity
5.5.1.1.1 Indikator Validitas

Tabel 5.1 Outer Loadings dan T-Statistics

Outer T Statistics

Indikator Loadings (|O/STERR))
NA - DI 0.833 19.476
GI - DI 0.826 23.781
A -DI 0.866 21.246
SE - DI 0.88 32.08
VOM - DI 0.786 15.213
OT-TS 0.933 31.801
SL -TS 0.869 15.603
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Indikator loading factor dapat dilihat pada outer loadings.

Loading factor NA adalah 0.833 dan seterusnya hingga loading factor

indikator SL adalah 0.869. Loading factor merupakan korelasi antara

indikator tersebut dengan variabel latennya. Semakin tinggi korelasinya,

menunjukkan tingkat validitas yang lebih baik.

Semua loading factor memiliki nilai t-statistic lebih dari 1,96

sehingga jelas memiliki validitas yang signifikan. Sebagai contoh pada

nilai t-statistic untuk loading factor indikator NA adalah 19.476 (> 1,96).



58

5.5.1.1.2 Reliabilitas Variabel Laten dan AVE
Tabel 5.2 AVE,Composite Reliability,Cronbachs Alpha

. Composite Cronbachs
Indikator |~ AVE ReliaFl):)iIity Alpha
DI 0.704 0.922 0.895
TS 0.813 0.897 0.776
DL 0.82 0.901 0.783

Pemeriksaan selanjutnya dari convergent validity adalah
reliabilitas variabel laten dengan melihat output composite reliability atau
cronbach’s alpha. Kriteria dikatakan reliabel adalah nilai composite
reliability atau cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Dari output di atas
menunjukkan bahwa semua variabel laten memiliki nilai composite
reliability dan nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,70. Pemeriksaan terakhir
convergent validity adalah melihat output AVE. Variabel laten memiliki
convergent validity yang baik adalah apabila nilai AVE lebih dari 0,50.
Berdasarkan tabel nilai AVE dapat dilihat bahwa semua nilai AVE variabel
laten memiliki nilai AVE di atas 0,50. Maka semua variabel laten dapat

dikatakan reliabel.

5.5.1.2 Discriminant Validity

Evaluasi discriminant validity dilakukan dalam dua tahap, yaitu
melihat nilai cross loadings dan membandingkan antara nilai kuadrat
korelasi antara variabel laten dengan nilai AVE atau korelasi antara
variabel laten dengan akar AVE. Kriteria cross loadings adalah bahwa
setiap indikator yang mengukur variabel latennya haruslah berkorelasi
lebih tinggi dengan variabel latennya dibandingkan dengan variabel laten

lainnya.
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Tabel 5.3 Cross Loadings

Indikator DI TS DL
NA 0.833 0.326 0.481
GI 0.826 0.403 0.406
A 0.866 0.387 0.43
SE 0.88 0.411 0.464
VOM 0.786 0.324 0.35

oT 0.398 0.933 0.432
SL 0.404 0.869 0.313
R 0.52 0.397 0.926
IR 0.398 0.364 0.885

Berdasarkan tabel Cross Loadings, nilai korelasi semua indikator
lebih tinggi dengan variabel latennya dibandingkan variabel laten lainnya
sehingga dapat dikatakan memiliki discriminant validity yang baik.

Tabel 5.4 Latent Variabel Correlations

Indikator DI TS DL
DI 1
TS 0.513 1
DL 0.442 0.421 1

Tabel 5.5 Akar AVE

Indikator AVE AKAR AVE
DI 0.704 0.839047079
TS 0.813 0.901665126
DL 0.82 0.905538514

Pemeriksaaan selanjutnya adalah membandingkan antara korelasi
variabel laten dengan variabel lainnya dengan nilai akar AVE. Hasil output
dapat dilihat pada lampiran. Korelasi maksimal variabel laten DI adalah

0,442. Sedangakn nilai akar AVE-nya adalah 0.839047079. Korelasi
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maksimal variabel laten TS adalah 0,421. Sedangakan nilai akar AVE-nya
0.901665126. Sementara korelasi maksimal variabel laten DL adalah 0,41.
Sedangakan nilai akar AVE-nya adalah 0.905538514. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel laten DI, TS, DL memiliki discriminant

validity yang baik.

5.5.2  Evaluasi Model Struktural

Setelah pemeriksaan model pengukuran terpenuhi, maka
selanjutnya adalah pemeriksaan terhadap model struktural. Pemeriksaan ini
meliputi signifikansi hubungan jalur dan nilai R2.

Tabel 5.6 Inner Weight (T-Statistics)

. T Statistics
Indikator ((O/STERR))
DI-DL 35
TS - DL 2.422

Berdasarkan tabel Inner Weight, hubungan jalur yang signifikan
adalah DI terhadap DL (hipotesis 2) dan TS terhadap DL (hipotesis 3)
karena memiliki t-statistic lebih besar dari 1,96.

Tabel 5.7 R Square

R Square
DI
TS
DL 0.31

Nilai R? variabel laten DL adalah 0,31.
Q*=1-(1-R?
Q*=14(1-0,31)
2 =1-0,69
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Q*=0,31
Artinya, variabel laten DI dan TS secara simultan mampu menjelaskan
variability variabel laten DL sebesar 31 %. Sementara sisanya 69%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

5.6 Analisa Uji Kebaikan Model
5.6.1 Uji Kebaikan Outer Model

Dari hasil pengujian kebaikan model, untuk outer model dilihat
dari nilai composite reliability, AVE, dan Cronbach Apla, semuanya
memberikan nilai yang memenuhi kiriteria kefitan model. Sehingga untuk
outer model dapat dinyatakan sudah baik. Bilamana hasil pengujian
hipotesis pada outer model signifikan, hal ini menunjukkan bahwa
indikator dipandang dapat digunakan sebagai instrumen pengukur variabel

laten.

5.6.2  Uji Kebaikan Inner Model

Uji kebaikan model inner model dapat dilihat dari nilai Q?. Nilai
Q? = 0,31 jauh dari nilai 1 sehingga dapat dinyatakan inner model juga
tidak fit dengan data. Bilamana hasil pengujian pada inner model adalah
signifikan, maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna

variabel laten terhadap variabel laten lainnya.

5.6.3  Uji Kebaikan Model Keseluruhan

Hasil penelitian ini dapat dinyatakan valid dan reliabel. Hasil
analisis menunjukkan bahwa semua variabel indikator valid dan reliabel
merefleksikan vairabel laten dan semua variabel eksogen memberikan

pengaruh signifikan terhadap variabel endogen.
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5.7 Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian yang
telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.Hipotesis pada destination image dan tourist satisfaction terhadap
destination loyalty
Ho: Destination image dan tourist satisfaction tidak berpengaruh signifikan
terhadap destination loyalty.
Hi: Destination image dan tourist satisfaction berpengaruh signifikan
terhadap destination loyalty.

2.Hipotesis pada destination image terhadap destination loyalty

Ho: Destination image tidak berpengaruh signifikan terhadap destination
loyalty.

H,: Destination image berpengaruh signifikan terhadap destination loyalty

3. . Hipotesis pada tourist satisfaction terhadap destination loyalty

Ho: Tourist satisfaction tidak berpengaruh signifikan terhadap destination
loyalty.

H.: Tourist satisfaction berpengaruh signifikan terhadap destination loyalty



Tabel 5.8 Hasil Uji Hipotesis
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Variabel | Variabel Inner Weight | T-Tabel Keterangan
Laten Laten (T-Statistics)
Eksogen | Endogen
DI DL 35 1.96 H; Diterima
TS DL 2422 1.96 H; Diterima

Hasil uji hipotesis pengaruh antara destination image dengan

destination loyalty diperoleh nilai t-statistic 3.5 dan nilai t-tabel sebesar

1,96 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara

destination image dengan destination loyalty. Hasil uji hipotesis pengaruh

antara tourist satisfication dengan destination loyalty diperoleh nilai t-

statistics 2.422 dan nilai t-tabel sebesar 1,96 sehingga dapat disimpulkan

terdapat pengaruh yang signifikan antara tourist satisfication dengan

destination loyalty. Berdasarkan data di atas Hy gagal tolak, jadi H; diterima

destination image dan tourist satisfication berpengaruh signifikan terhadap

destination

loyalty.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan metode
PLS didapat kesimpulan sebagai berikut:

Dari hasil keseluruhan, destination image secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap destination loyalty dan tourist
satisfication secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
destination loyalty.

Destination image dan tourist satisfication secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap destination loyalty. Destination
image lebih dominan atau lebih signifikan dibandingkan tourist
satisfication dalam hal untuk mempengaruhi seseorang terhadap
destination loyalty.

Dari setiap indikator di variabel laten destination image, dapat
diketahui bahwa variabel indikator social environment
mempunyai hasil tertinggi dibandingkan variabel indikator lain.
Maka yang paling mencerminkan karakteristik seorang loyal
terhadap destinasi wisata adalah social environment atau
menggambarkan sikap dan perilaku masyarakat sekitar.

Dari setiap indikator di variabel laten tourist satisfication, dapat
diketahui bahwa variabel indikator overall trip memperoleh hasil
yang tertinggi daripada variabel indikator lain. Maka yang
mempengaruhi seorang loyal terhadap destinasi wisata adalah
overall trip atau kondisi umum dan ketersedian transportasi umum

di tempat wisata.
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6.2 Saran
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar variabel peneltian
menmiliki indikator-indikator yang lebih banyak dan tidak sedikit agar
indikator memiliki persentase yang besar dalam mendeskripsikan

variabel latennya.
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